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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis bagaimana perkembangan variabel distribusi
pendapatan, pertumbuhan penduduk, dan pertumbuhan ekonomi serta seberapa besar pengaruh
pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan ekonomi terhadap distribusi pendapatan di Provinsi
Kalimantan Tengah. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan Tengah. Sedangkan model
analisis yang digunakan adalah metode Analisis Regresi Linier Berganda dengan menggunakan
software SPSS versi 21. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa distribusi pendapatan
mengalami perkembangan yang positif, pertumbuhan penduduk mengalami perkembangan yang
negatif, dan pertumbuhan ekonomi mengalami perkembangan yang positif. Sementara untuk
hasil analisis regresi linier berganda diperoleh beberapa kesimpulan yaitu pertumbuhan
penduduk berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap distribusi pendapatan di Provinsi
Kalimantan Tengah, pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
distribusi pendapatan di Provinsi Kalimantan Tengah, pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan
ekonomi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap distribusi pendapatan di Provinsi
Kalimantan Tengah, dan variasi perubahan distribusi pendapatan mampu dijelaskan secara
simultan oleh variabel pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci: Pertumbuhan Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi, Distribusi Pendapatan
ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze how the development of income distribution variables,
population growth, and economic growth and how much influence the population growth and
economic growth on income distribution in Central Kalimantan Province. The data used in this
study are secondary data obtained from Badan Pusat Statistik (BPS) in Central Kalimantan
Province. While the analysis model used is the Multiple Linear Regression Analysis method
using software version 21 SPSS. The results of this study indicate that the income distribution
experienced positive developments, population growth experienced negative developments, and
economic growth experienced positive developments. While for the results of multiple linear
regression analysis obtained several conclusions namely population growth has a negative and
not significant effect on income distribution in Central Kalimantan Province, population growth
and economic growth simultaneously have a significant effect on income distribution in Central
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Kalimantan Province, and variations in changes in income distribution can be explained
simultaneously by variables of population growth and economic growth.

Keywords: Population Growth, Economic Growth, Income Distributions

1. PENDAHULUAN

Umumnya setiap Negara di dunia
memiliki tujuan utama yaitu meningkatkan
taraf hidup atau kesejahteraan seluruh
rakyatnya melalui peningkatan
pembangunan ekonomi suatu Negara.
Pembangunan ekonomi merupakan
keharusan jika suatu Negara ingin
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
rakyatnya. Dengan kata lain, pembangunan
ekonomi merupakan upaya sadar dan terarah
dari suatu bangsa untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyatnya melalui
pemanfaatan sumber daya yang ada.
Peningkatan kesejahteraan ini antara lain
dapat diukur dari kenaikan tingkat
pendapatan nasional atau laju pertumbuhan
ekonomi yang tinggi setiap tahunnya
(Sukirno, 2006).

Pertumbuhan ekonomi merefleksikan
perkembangan  aktifitas  perekonomian
daerah yang ditandai dengan pergerakan
roda ekonomi melalui aktivitas produksi,
konsumsi dan investasi yang berdampak
pada penyerapan tenaga kerja dan
peningkatan

kesejahteraan ~ masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi akan lebih bermakna

apabila dapat dinikmati oleh seluruh lapisan
masyarakat secara merata yang sering kali
diikuti  dengan  perubahan  struktur
pendapatan, terutama bagi Negara yang
sedang berkembang. Masalah yang dihadapi
di Indonesia adalah kesenjangan ekonomi
atau  ketimpangan  dalam  distribusi
pendapatan antara kelompok masyarakat
atau jumlah orang berada dibawah garis
kemiskinan (poverty line) (Tambunan,
2001).

Salah satu cara dalam meningkatkan
distribusi pendapatan adalah dengan adanya
pelaksanaan ekonomi.
Suryono  (2000)

pembangunan ekonomi merupakan suatu

pembangunan

menyatakan  bahwa

proses Yyang menyebabkan pendapatan
perkapita penduduk atau suatu masyarakat
meningkat dalam jangka penjang. Oleh
karena itu perlu adanya pelaksanaan
pembangunan ekonomi secara berkelanjutan
dan dilakukan dengan baik, sebab dengan
pelaksanaan pembangunan ekonomi akan
mendorong pertumbuhan ekonomi dan
peningkatan distribusi pendapatan bagi

masyarakat.
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Timpang atau tidaknya pendapatan
daerah dapat diukur melalui distribusi
penerimaan pendapatan antar golongan
masyarakat ataupun antar wilayah tertentu
dimana pendapatan yang diterima wilayah
tersebut terlihat pada nilai PDRB-nya lebih
besar terjadi di Negara-negara yang baru
memulai pembangunannya, sedangkan bagi
Negara maju lebih  tinggi  tingkat
pendapatannya cenderung lebih merata atau
ketimpangannya rendah. Keadaan ini
dijelaskan olen Todaro (2000) bahwa
Negara-negara maju secara keseluruhan
memerhatikan pembagian pendapatan yang
lebih merata dibandingkan dengan Negara-
negara dunia ketiga yakni Negara-negara
yang tergolong sedang berkembang.

Jumlah penduduk Provinsi Kalimantan
Tengah dari tahun 2006-2015 mengalami
peningkatan. Tahun 2006 jumlah penduduk
Kalimantan Tengah sebesar 2.004.110 jiwa
dan tahun 2015 jumlah
Kalimantan Tengah mencapai sebesar
2.495.035 jiwa. Laju
penduduk Kalimantan Tengah rata-rata tiap
tahun sebesar 2,45% (BPS Provinsi
Kalimantan Tengah, 2016).

penduduk

pertumbuhan

Pertumbuhan ekonomi Provinsi
Kalimantan Tengah yang diukur melalui
indikator PDRB dari tahun 2006-2015

mengalami fluktuasi. Tahun 2006 PDRB
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Kalimantan Tengah sebesar Rp
14.853.726,14 milyar rupiah dan tahun
2015 PDRB Kalimantan Tengah sebesar Rp
78.890.000,00  milyar  rupiah.  Laju
pertumbuhan ekonomi Kalimantan Tengah
rata-rata tiap tahun sebesar 5,52% (BPS
Provinsi Kalimantan Tengah, 2016)
Distribusi pendapatan Provinsi
Kalimantan Tengah berdasarkan kriteria
kesenjangan bilangan koefisien gini dari
tahun 2006-2015 mengalami fluktuasi.
Tahun 2006 angka koefisien gini Provinsi
Kalimantan Tengah 0,230 dan Tahun 2015
angka koefisien gini Provini Kalimantan
Tengah 0,32, angka koefisien gini
Kalimantan Tengah dari tahun 2006-2015
berkisar antara 0,195-0,343. Kesenjangan
distribusi pendapatan di Provinsi
Kalimantan Tengah secara umum masih
tergolong  ketimpangan rendah, artinya
semakin kecil angka koefisien gininya, maka
distribusi pendapatan semakin merata (BPS
Provinsi Kalimantan Tengah, 2016).
Pertumbuhan  penduduk dan laju
pertumbuhan di  Provinsi  Kalimantan
Tengah mengalami peningkatan setiap
tahunnya, namun distribusi pendapatan yang
ditunjukkan dengan indeks gini rasio di
Provinsi Kalimantan Tengah mengalami

peningkatan juga. Berpijak dari beberapa hal
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yang telah dikemukakan, menimbulkan
keinginan peneliti melakukan penelitian.
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Teori Penduduk

Penduduk adalah semua orang yang
berdomisili di suatu wilayah selama 6 bulan
atau lebih dan mereka yang berdomisili
kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk
menetap (Badan Pusat Statistik Provinsi
Kalimantan Tengah).

Konsep yang digunakan  dalam
pengumpulan data ketenakerjaan oleh BPS
adalah The Labor Force Concept yang
disarankan  oleh  International  Labor
Organzation (ILO). Konsep ini membagi
penduduk menjadi dua kelompok, yaitu
penduduk usia kerja dan penduduk bukan
usia kerja. Selanjutnya penduduk usia kerja
dibedakan pula menjadi dua kelompok
berdasarkan kegiatan utama yang sedang
dilakukannya. Kelompok tersebut adalah
Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja.

Struktur penduduk di Negara sedang
berkembang menghadapi  permasalahan
yang lebih rumit dibandingkan dengan
sebelum perang dunia kedua. Tingkat
pertumbuhan  penduduk  yang  tidak
diimbangi dengan penyediaan lapangan
kerja, telah menimbulkan permasalahan bagi

Negara sedang berkembang dalam upaya
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meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya
(Subandi, 2011).

2.2 Pertumbuhan Penduduk
Suparmoko  (2002)

mengatakan bahwa penduduk memiliki dua

Irawan  dan

peranan dalam pembangunan ekonomi, yaitu
(1) Dari segi permintaan, dan (2) Dari segi
sebagai konsumen dan dari penawaran
penduduk bertindak sebagai produsen. Oleh
karena itu, pertumbuhan penduduk yang
cepat tidak selalu merupakan penghambat
bagi pembangunan ekonomi. Hal ini terjadi
jika penduduk mempunyai kapasitas yang
tinggi untuk menghasilkan dan menyerap
hasil  produksinya. Jadi  pertumbuhan
penduduk vyang tinggi dengan tingkat
penghasilan yang rendah tidak ada gunanya
bagi pembangunan ekonomi (Subandi
2011).

2.3 Teori Pendapatan

Pendapatan  seseorang  juga  dapat

didefinisikan sebagai banyaknya penerimaan
yang dinilai dengan satuan mata uang yang
dapat dihasilkan seseorang atau suatu bangsa
dalam periode tertentu. Reksoprayitno (2004)
mendefinisikan pendapatan (revenue) dapat
diartikan sebagai total penerimaan yang
diperolen pada periode tertentu. Pendapatan
adalah sebagai jumlah penghasilan yang
diterima oleh para anggota masyarakat

untuk jangka waktu tertentu sebagai balas
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jasa atau faktor-faktor produksi yang telah
disumbangkan (Marbun, 2003).

Tingkat pendapatan merupakan salah
satu kriteria maju tidaknya suatu daerah.
Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah,
dapat dikatakan bahwa kemajuan dan
kesejahteraan tersebut akan rendah pula.
Kelebihan dari konsumsi akan disimpan
pada bank yang tujuannya adalah untuk
berjaga-jaga. Demikian pula bila pendapatan
masyarakat suatu daerah relatif tinggi, maka
tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah
tersebut tinggi pula (Danil, 2004).

Tinggi rendahnya pengeluaran sangat
tergantung kepada kemampuan keluarga
dalam  mengelola  penerimaan  atau
pendapatannya. Selain itu pengalaman
berusaha juga memengaruhi pendapatan,
maknanya semakin baiknya pengalaman
berusaha seseorang semakin berpeluang
dalam meningkatkan pendapatan. Usaha
meningkatkan pendapatan masyarakat dapat
dilakukan dengan pemberantasan
kemiskinan  melalui  pembinaan  pada
kelompok masyarakat dengan pemenuhan
modal kerja. Ketepatan dalam penggunaan
modal kerja diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan usaha
sesuai dengan yang diharapkan, sehingga
upaya peningkatan pendapatan masyarakat

dapat terwujud dengan optimal.
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Hasil penelitian Rakiman dan Sarsiti
(2011) mengemukakan bahwa pendapatan
per kapita suatu negara merupakan tolak
ukur kemajuan dari negara tersebut, apabila
pendapatan per kapita suatu negara rendah
dapat dipastikan mekanisme ekonomi
masyarakat di negara tersebut mengalami
penurunan. Tapi pendapatan tersebut bukan
hanya didapat atau diperoleh dari
mekanisme ekonomi masyarakatnya saja,
banyak faktor yang memengaruhi penurunan
atau peningkatan pendapatan tersebut seperti
keadaan alam yang tidak dapat diperkirakan
keadaannya, kondisi alam ini dapat berubah
sewaktu-waktu yang dapat menimbulkan
bencana alam yang akan membuat
pendapatan suatu negara akan mengalami
penurunan. Hal ini berlaku bagi seluruh
negara di belahan dunia tidak terkecuali di
Negara Indonesia.

2.4. Manfaat Perhitungan Pendapatan
Per-Kapita.

Manfaat  perhitungan pendapatan
perkapita sebagai indikator ekonomi yang
mengukur tingkat kemakmuran penduduk
suatu negara, pendapatan per kapita dihitung
secara berkala, biasanya 1 tahun. Manfaat
dari perhitungan pendapatan per Kkapita
yaitu: (1) Untuk melihat tingkat
perbandingan  kesejahteraan  masyarakat

suatu Negara dari tahun ke tahun, (2)

ISSN 2460-5204

Page 62



Volume 5 Nomor 1

Sebagai data  perbandingan  tingkat
kesejahteraan suatu Negara dengan Negara
lain, artinya sebagai perbandingan tingkat
standar hidup suatu Negara dengan Negara
laainnya; dan (3) Sebagai data untuk
mengambil kebijakan di bidang ekonomi,
artinya dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk mengambil bahan
pertimbangan untuk mengambil langkah di
bidang ekonomi (Alam, 2007).

2.5. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan  ekonomi  (Economic
Growth) adalah perkembangan kegiatan
dalam perekonomian yang menyebabkan
barang dan jasa yang diproduksikan dalam
masyarakat bertambah dan kemakmuran
masyarakat meningkat. Pertumbuhan
ekonomi berbeda dengan pembangunan
ekonomi. Pembangunan ekonomi
ditunjukkan dengan tingkat pendapatan per
kapitanya yang terus-menerus meningkat,
sedangkan pertumbuhan ekonomi belum
tentu diikuti oleh kenaikan pendapatan per
kapita (Sukirno, 2006).

Pertumbuhan ekonomi yang berlaku
belum tentu menghasilkan pembangunan
ekonomi dan peningkatan dalam
kesejahteraan (pendapatan) masyarakat. Hal
ini disebabkan karena bersamaan dengan
terjadinya pertumbuhan ekonomi akan

berlaku pula pertambahan penduduk.
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Apabila tingkat pertumbuhan ekonomi
selalu rendah dan tidak melebihi tingkat
pertambahan penduduk, pendapatan rata-rata
masyarakat (pendapatan per kapita) akan
mengalami  penurunan. Apabila dalam
jangka panjang pertumbuhan ekonomi sama
dengan pertambahan penduduk, maka
perekonomian  negara tersebut tidak
mengalami  perkembangan dan tingkat
kemakmuran masyarakat tidak mengalami
(Sukirno, 2006).

Laju pertumbuhan ekonomi akan

kemajuan

diukur melalui indikator perkembangan
produk domestik bruto (PDB) atau produk
nasional bruto (PNB) dari tahun ke tahun.
Adapun cara menghitung laju pertumbuhan
ekonomi vyaitu sebagai berikut (Widodo,
1990).

PDBx—PDByx_
PDBy = —2—"= X100 % ........(1)

Keterangan:
PDBy= Laju pertumbuhan ekonomi
X = Tahun tertentu
X-1 = tahun sebelumnya
PDB = produk domentik bruto.
2.6. Distribusi Pendapatan

Distribusi pendapatan pada dasarnya
merupakan  suatu  konsep  mengenai
penyebaran pendapatan di antara setiap
orang atau rumah tangga dalam masyarakat.
Konsep pengukuran distribusi pendapatan

dapat ditunjukkan oleh dua konsep pokok,
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yaitu konsep ketimpangan absolut dan
konsep ketimpangan relatif. Ketimpangan
absolut merupakan konsep pengukuran
ketimpangan yang menggunakan parameter
dengan suatu nilai mutlak. Ketimpangan
relatif merupakan konsep pengukuran
ketimpangan distribusi pendapatan yang
membandingkan besarnya pendapatan yang
diterima oleh seseorang atau sekelompok
anggota masyarakat dengan besarnya total
pendapatan yang diterima oleh masyarakat
secara keseluruhan (Sukirno, 2006).

2.7. Ketimpangan Distribusi

Pendapatan

Ketimpangan distribusi  pendapatan
merupakan masalah perbedaan pendapatan
antara  masyarakat  atau  perbedaan
pendapatan antara daerah yang maju dengan
daerah yang tertinggal. Semakin besar
jurang pendapatan maka semakin besar pula
variasi  dalam  distribusi  pendapatan.
Ketimpangan distribusi pendapatan akan
menyebabkan terjadinya disparitas antar
daerah. Ada beberapa yang menyebabkan
disparitas antar daerah yaitu: (1) Perbedaan
kuantitas dan kualitas faktor produksi seperti
lahan, infrastruktur, tenaga kerja, modal,
organisasi, dan perusahaan; (2) Akumulasi
berbagai faktor seperti lingkaran
kemiskinan, baik karena sumberdaya yang

terbatas dan ketertinggalan masyarakat yang
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menyebabkan kemiskinan, maupun kondisi
masyarakat yang tertinggal, produktivitas
rendah, efisiensi rendah, investasi rendah,
pendapatan rendah, konsumsi rendah,
standar hidup rendah, pengangguran
meningkat yang mengakibatkan wilayah
tersebut semakin tertinggal. Hal tersebut
tidak dapat dihindari karena adanya efek
perembesan ke bawah (trickle down effect)
dari output secara nasional terhadap
masyarakat mayoritas yang tidak terjadi
secara sempurna. Hasil output nasional
hanya dinikmati oleh segelintir golongan
minoritas dengan tujuan tertentu (Musfidar,
2012).
3. METODE PENELITIAN
3.1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan Tengah
dengan  pertimbangan  bahwa  data
pertumbuhan penduduk, data pertumbuhan
ekonomi, dan data distribusi pendapatan
telah tersedia di Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Kalimantan Tengah.
3.2. Definisi Operasional

Variabel penelitian merupakan segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan  peneliti  untuk  dipelajari,
sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut dan kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiono, 2007).

ISSN 2460-5204

Page 64



Volume 5 Nomor 1

Penelitian  ini  memiliki  variabel
penelitian yaitu (1) Variabel dependen yang
terdiri  dari  perkembangan  distribusi
pendapatan di Provinsi Kalimantan Tengah
yang dinyatakan dalam satuan rasio gini, (2)
Variabel independen yang terdiri dari
pertumbuhan penduduk (X;) yang dihitung
dengan persentase besarnya pertumbuhan
penduduk dan pertumbuhan ekonomi (X,)
yang dihitung dengan persentase besarnya
pertumbuhan ekonomi.

3.3. Model Analisis
1) Model analisis trend

Penelitian ini menggunakan analisis
time series dengan metode kuadrat terkecil
(least square method) yang dibagi dalam
dua kasus, yaitu kasus data genap dan kasus
data ganjil. Secara umum persamaan garis
linier dari analisis time series adalah:

Y =Bg +B1X;1 + Uiooeece, 2)

di mana:

Y = Variabel terikat (Pertumbuhan
Penduduk, pertumbuhan ekonomi
dan Distribusi pendapatan)

X = Variabel Bebas (Waktu atau Tahun)

Bo = Intersept

B = Koefisien Trend

2) Analisis Regresi Linier Berganda
Persamaan regresi linier Dberganda
seperti yang dinyatakan oleh Soelistyo

(1982) adalah sebagai berikut:

a. Bentuk persamaan regresi linear
berganda
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‘: bu+ b|X|+ b.bx: "li ........ (3’
keterangan:

Y = Distribusi pendapatan
(persentase)

X1 = Pertumbuhan penduduk
(persentase)

X, = Pertumbuhan ekonomi
(persentase)

by = Intersep atau konstanta

by, b, = Koefisien regresi

Ui = Faktor penampung tingkat
kesalahan

. Estimasi nilai (bo) dan (b;,b,) dapat

dilakukan  berdasarkan  metode
kuadrat terkecil biasa (OLS) dengan

rumus berikut:

b": Y—b|il'b:i: ........................ H'
: Sxyw D b= Dy WY xy 2

b, = iyl . (5)
Ix(Ins-(Lr )
A ) f_'\: Yy (L

b, = (6)

. Menentukan besarnya varian untuk

(b1 dan by) dengan rumus berikut.

Varian (bl)= §}(——F+ ~) Py
X X N

Y3

Varian (b2) = S;f~ g Jee—— )]
LT _l: Ly =
» «~
2= = (9
S( n-4-1 )
e =TV -0, Tx, y-b, T, ¥ e 10)

. Standar error adalah nilai masing-

masing dari varian b; dan b, dengan
rumus berikut.

Sh (b)) =vvearian (by) ... (1)

Sh (by) =vvarian (b;) .eeeeees (12)

e. Uji parsial/ Uji-t, dengan rumus
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berikut.

. b
thitung (by) = — (21) ..... (13)
t hitung (by) = stéz) ...... (14)

f. Uji simultan / uji-F, dengan rumus
berikut.

g Rk
F hitung = ————
® 1-R¥)/n-k-1

.............. (15)

g. Koefisien determinasi (R?) dengan

rumus berikut.

by x;¥+bz T xa¥

R* = e (16)
LY"
4. ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

4.1. Pertumbuhan Penduduk Terhadap

Distribusi Pendapatan

Hasil regresi menunjukan bahwa
variabel pertumbuhan penduduk di Provinsi
Kalimantan Tengah berpengaruh negatif
terhadap  distribusi pendapatan. Hal ini
ditunjukan oleh koefisien regresi X; yaitu
sebesar -0,007. Artinya setiap peningkatan
pertumbuhan penduduk sebesar satu persen,
maka distribusi pendapatan akan turun
sebesar 0,007 dengan asumsi pertumbuhan
ekonomi tetap. Keadaan ini tidak sesuai
dengan teori yang menyatakan bahwa
penduduk memberikan sumbangan yang
sangat positif terhadap pembangunan,
terutama karena perkembangannya akan
memperluas pasar, penduduk menyediakan

pengusaha yang inivotif yang akan menjadi
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unsur  penting  dalam  menciptakan
pembentukan modal. Hal ini juga tidak
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Amiran (2012) menyatakan
bahwa pertumbuhan penduduk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap distribusi
pendapatan.
4.2 Pertumbuhan Ekonomi Terhadap

Distribusi Pendapatan

Hasil regresi menunjukan bahwa
variabel pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Kalimantan Tengah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap distribusi pendapatan di
Provinsi Kalimantan Tengah. Hal ini
ditunjukan oleh koefisien regresi X, yaitu
sebesar 0,067. Artinya setiap kenaikan
pertumbuhan ekonomi satu persen akan
mengakibatkan kenaikan jumlah distribusi
pendapatan sebesar 0,067 persen dengan
asumsi bahwa pertumbuhan penduduk tetap.
4.3. PDRB Kabupaten/Kota Provinsi

Kalimantan Tengah Tahun 2006-

2015

Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) merupakan nilai tambah bruto
seluruh barang dan jasa yang tercipta atau
dihasilkan di wilayah domestik suatu negara
yang timbul akibat berbagai aktivitas
ekonomi dalam suatu periode tertentu tanpa
memperhatikan apakah faktor produksi yang

dimiliki residen atau non-residen.
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Penyusunan PDRB dapat dilakukan melalui
3 (tiga) pendekatan yaitu pendekatan
produksi, pengeluaran, dan pendapatan yang
disajikan atas dasar harga berlaku dan harga
konstan (riil). PDRB atas dasar harga
berlaku atau dikenal dengan PDRB nominal
disusun berdasarkan harga yang berlaku
pada periode penghitungan dan bertujuan
untuk  melihat  struktur perekonomian.
Sementara PDRB atas dasar harga konstan
(riil) disusun berdasarkan harga pada tahun
dasar dan Dbertujuan untuk mengukur
pertumbuhan ekonomi.

Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Atas Dasar Harga Konstan 2006
dan 2010 Kabupaten/Kota di Provinsi
Kalimantan Tengah dari tahun 2006-2015
mengalami peningkatan. Pada tahun 2015
PDRB tertinggi di Provinsi Kalimantan
Tengah adalah Kabupaten Kotawaringin
Timur sebesar Rp. 13.829,43 milyar,

Meskipun memiliki jumlah penduduk
tertinggi  diantara  Kabupaten/Kota  di
Provinsi Kalimantan Tengah, Kabupaten
Kotawaringin ~ Timur memiliki  jumlah
sumbangan PDRB tertinggi. Hal ini
didasarkan pada 17 sektor ekonomi di

Kabupaten/Kota  Kotawaringin ~ Timur
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selanjutnya  disusul  oleh  Kabupaten
Kotawaringin Barat sebesar Rp. 10 111,88
milyar, Kabupaten/Kota Palangaka Raya
sebesar Rp. 8.286, 24 milyar,
Kabupaten/Kota Kapuas sebesar Rp.
8.240,00 milyar, dan yang terendah adalah
Kabupaten/Kota Sukamara sebesar Rp.
2.244,04  milyar. Peningkatan PDRB
Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan
Tengah tahun 2006-2015 ditunjukkan pada
tabel 4.1 berikut. Mengacu pada data PDRB
tahun 2006-2015 ternyata sumbangan PDRB
tertinggi adalah Kabupaten Kotawaringin
Timur.

Selain itu jika mengacu pada jumlah
penduduk Kabupaten/Kota di Provinsi
Kalimantan Tengah dari tahun 2006-2015
mengalami peningkatan. Hal ini dapat
dilihat dari tabel 4.2 dan diketahui bahwa
Kabupaten Kotawaringin Timur memiliki
jumlah penduduk tertinggi.
sumbangan terbesar dari sektor pertanian,
industri pengolahan dan perdagangan besar
dan eceran, resparasi mobil dan sepeda
motor yang paling banyak diantara
Kabupaten lainnya yang ada di Provinsi

Kalimantan Tengah pada tahun 2015.
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Tabd 4.1
Produk Domestic Regionsl Bruto Kabupaten Kota
Provins Kalimantan Teagah Ates Dasar Harga Konstan 2006 Dan 2010
Tabun 20062018

No | KabupatenKets | 2006 2007 | 2008 | 2009 2010 1 W12 W13 2014 W15
{1 | KotzwarmenBarat | 200019 218677 209460| 244363| J603AS| 278280| 82300] 881608] 042364 10111488

1 | Rotswarmem Tamur| 232561 | 247135 263348 | 280010 968696] 10376,02| 11103,68| 11968,35] 12850,05 | 1382943

E I | Llp!‘b 177388 1863221 195853 208858 216696 220096 672238 TiTe et T6823% §28020

1 | Barito Sclstan 77760 82270 §7070| G1350] 97270] 103090| 303844] 319778] 336797| 355627

< | Bamo Ul $69,75 | 90520] 98555| 100923 106782] 113559| 4851,16] S192.85] S41296] 569448

6 | Sukamans 112400 116467 1312.27] 131600] 1523.58| 166952] 187510] 199577 2116561 2244
[ 7 |Lamendan 16886 40630 §2803| 86485  S00°%| B203%| 23S86E| 252370 269028 28818

3 | Sewvan $1243| S6190| P9.67| 96023 101967] 108328] 319930] 446325 4700,19] 494079

9 | Katingas 105531] 110280) 1156271 1211,77| 1281,80] 1361,43] 3306,4] 3Si616] 3746,10] 39904S

10 | PolamgPisan 9750 63139 666A0| TOLIS|  7I90%|  7Te433| 217486] 232363, 248837 269388

11 | Guouss Mas §$5439| 55285, 61343| 644,10 68093 723.56] 220233| 2353,54] 250338 267058

12 | Barito Tumr S3I80| S6232] S9492| 62745 66430 T05.94| 3618,84] 386252| 306560 427504

13 | Murung Rl}“l TT8ES 03 80 88180 gos7s 94032 1009,04 F S 58 11 414015 4383 ¢ 468407

13 | PalanskaRaya 146279 156451 167399| 146278| 1S6450| 167393| 672151| 722738| 773133| 82864
| Jumish I8303,67| 14853,73 | 15754, | 1672646 | 17657,79] 049290 6430025 S87S851] 637S8N1| 7318226
Sumber: BPS Provinsi Kalmantan Tengah Dalam Angka 2097-2016

Tabel 4.2

. ~Jumlah Penduduk Kabupaten Kota Provinsi Kalimantan Tengah Talun 2006-2015
No | Kabupaten Kota 2006 200 2008 2009 2000 | 2011 212 W 0 201%
1| Kotwwaringin Barmt | 2061121 223432 | 207383 | 298767 | 235803 | 239783 | SIS [ 2612] 269629 2784l
1 | Kotwwnrngin Timue | 315474 | 322081 | 324863 | 328817 374075 [ 380443 | 38563 | 4057| al6.151[ 426176
1| Kapuas 330870 | A3RSR3 | J40.687 | 339824 | 329646 | 338168 339262 | 3416 344058 | 348049
4 | Barito Selatan 122929 124250 | 127254 127088 | 124128 126207 126300 129.2] 130609 | 131967
€ | Barito Utara 114006 116360 | 121789 | 122776 120873 | 123610 | 123781 | 1354] 126494 127470
6 | Sukamara 36.180 | 39.576 | 42508 | 43253 | aA982| 4806 | 47073 |  SLI|  SLI%0|  ssazl
7 | Lamandyu SSO11 | 86938 | $9.831 | 63079 63199 | 4258 | 68616 697  TI98[ 73978
8§ | Seruvan 1076611 110622 | 152720 | 137012 139931 | 142278 146914 | 1606 167621 ] 174859
9 | Katingan 133.009 1 136524 | 144836 | 148912 | 146439 [ 148892 [ 160314 18S1] 157654 | 160308
10 | Pulang Pisau 118208 | 119834 | 120190 122842 | 120062| 122.073] 1225111 123.3| 134018 | 124843
11 | Gunuag Mas 86028 92766 | 92762 | 97898 | 969% | 986LS| 100.157] 1049| 107467 | 109947
12 | Barito Timue BS.155 |  BB.TAB | 6037 53898 | 97372 99003 | 101084 1073| 1104d6 [ 113696
13 | Murung Raga S8017T] 89716 | 96934 | 98834 | 96857) 98480) 100.100| 1051 107724 110390
14 | Palangkn Rayn 183801 | 188123 | 191014 | 200998 | 220962 | 224663 | 229899 | 2448| 252.108 | 259865
Kalimantan Tengah 2249.146 | TOBAIIO | 2047580 | 2152838 | 2083668 | 2202959 | 2283687 | 23807 2439858 | 2495035 |

Sumber: BPS Provinsi Kalimantan Tenigah 2006.2015
4.4. Angkatan Kerja, Penduduk yang

Bekerja dan Pengangguran

Keadaan ketenagakerjaan di Provinsi
2015
yang
digambarkan dengan peningkatan jumlah

Kalimantan Tengah pada Februari

menunjukan  adanya  perbaikan
angkatan kerja maupun jumlah penduduk

bekerja. = Namun disisi lain  tingkat
pengangguran cenderung meningkat dari
kondisi Februari 2014. Jumlah angkatan
kerja pada Februari sebanyak 1.288.063

orang bertambah sebanyak 40.293 orang

dibandingkan dengan keadaan setahun yang
lalu (Februari 2014). Penduduk yang bekerja
pada Februari 2015 sebesar 1.247.624 orang
bertambah 33.639

keadaan

sebanyak orang

dibandingkan dengan Februari
2014.

Sementara jumlah pengangguran pada
Februari 2015 mencapai 40.439 orang dan
mengalami peningkatan sebanyak 6.654
orang jika dibandingkan dengan kedaan
Februari 2014. Kemudian selama satu tahun

terakhir juga terjadi peningkatan Tingkat
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Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) sebesar
0,12%.
5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan  yang  telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan
beberapa hal berikut: (1) Distribusi
pendapatan (Y) dan pertumbuhan ekonomi
(X,) di Provinsi Kalimantan Tengah selama
tahun 2006-2015 mempunyai perkembangan
yang positif. Sedangkan pertumbuhan
penduduk (X;) di Provinsi Kalimantan
2006-2015
mempunyai perkembangan yang negative;
(2) Variabel pertumbuhan penduduk tidak

Tengah selama tahun

berpengaruh signifikan terhadap distribusi
pendapatan yang berarti jika mengalami
kenaikan pertumbuhan penduduk di Provinsi
Kalimantan Tengah, maka akan

mengakibatkan penurunan distribusi
pendapatan di Provinsi Kalimantan Tengah.
Sementara variabel pertumbuhan ekonomi
berpengaruh signifikan terhadap distribusi
pendapatan di Provinsi Kalimantan Tengah
yang berarti jika pertumbuhan ekonomi
mengalami kenaikan, maka akan

mengakibatkan distribusi pendapatan

semakin  tinggi; dan (3) Variabel
pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan

ekonomi secara bersama-sama berpengaruh

Palangka Raya, Juni 2019

secara nyata terhadap distribusi pendapatan
di Provinsi Kalimantan Tengah.

Selanjutnya merujuk hasil penelitian
yang dilakukan, maka peneliti memberikan
saran bagi Pemerintah untuk peningkatan
pendapatan nasional maupun pendapatan
nasional per Kkapita seperti berikut: (1)
Diharapkan perlu adanya pembangunan
ekonomi, karena keberhasilan
pembangunan ekonomi dapat di ukur dari
peningkatan pendapatan nasional maupun
pendapatan nasional per Kkapita; (2)
Diharapkan perlu peningkatkan
pembangunan ekonomi dengan mengambil
kebijakan-kebijakan yang tepat antara lain
meningkatkan kualitas pendidikan,
membuat dan melaksanakan perencanaan
pembangunan, meningkatkan tabungan dan
investasi, mengembangkan kegiatan
ekonomi, dan menyediakan sarana dan

prasarana yang menunjang pembangunan.
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